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ABSTRAK
Anikel ini bagian-dari hasil penelitian (2016) bertujuan menganalisis hubungan gaya tari dengan sosiat budayamasyarakat' Penelitian kualitatif ini 

.menggunakan 
rietorie ctiografi. Hasil penelitian membukiikan bahwa gayatari,erat hubungan dengan nirai-nirai rorLi braryu. siswa srrrri K"r"rtun sugo yang tergabung daram grup taritradisional Bayang Maimbau' me3yf1 bahwa'menari mernpeta.luri nirai-nirai budaya Minangkabau, yaitu: (r)Kemampuan skill menari perru disiprin can berratih r""*u roriinyu. (2) saram hormat kepada tamu, gerakjongkok menyusun sepuluhjari adalah mendidik sifat santun aun r"iing t o.r"t sesama manusia serta menjunjungtinggi ruhan YME. (3) Gerak serentak seayun serangtah aen!;n p;a-tantai yang rapi, ."ri"g" "!- firi"g ,ia"rpecah, memupuk rasa kepedulian dan beisosialisaii. (a) Glrak mengayunkan piring ke aras dan ke bawah,memutar'.berguling tetap menjaga teknik adalah pembeniukan sikap bikirja keras, kelati-hatian, konsisren danpercaya- diri' Hasil Penelitian membuktikan teori Hughes (2009) bahwa proses pembelajaran tari tiaalsionat

:"j'fl,^p^:i9:1"]-T.empat. macam.etika:. (l) disiptr:n; (z) sopan santun dan sating menghormati; (3) tidak
::,T::Ji.::", 1"1:::ialisasi; 

(4) konsisten dan percaya diri. Teibukti bahwa setiap glrak ying Jita(ukan otetr

i::|}:Tl^"_:::1:*emampuan s,t,// datam pcmbinaan karakter intetektuat, disiplin, kreaiit ian takut kepadar unan' membentuk kepribadian yang benanggungjar,rab, saring berbagi, mandiri dan mempunvaijati diri.

Kata Kunci: Pembinaan Karakter, pembelajaran Tari Tradisional, Tari piring, Jati Diri.

ABSTRACT
(This article is part ofthe research (2016) aims to anallze the relationship ofdance styles with the socio-culturalco.m1uni9' This qualitative study using ethnographic methods. The research proves that style of dance closerelationship wirh social and cuhu;at vahies. vdtional stuaens (sr"rxt who are members of a tnditional dancegt'oup Bayang Maimbau, felt that the dance study the cultural values of Minangr"t'*, nu-"ry, 1r 

j eii-tity oun"ingskills need to be disciplined and practiced coniinuously. 1iy c.""iingr to guesrs, squatting morion compose tenfingers is to educate the nature oi courtesy and Inrt r"r;;;; f;ito,, t uln- bcings and uphord God Armighty.(3) The motion simultaneously sea1run step with a neat pattJm orthe noor, r"epingihe ptate is not [iot"n, roo"r"a sense ofcaring and sociable. (a) motion to the platc swinging up ana aowrr, ro-tate, iott wlile maintaining rhetechnique is the foimstion of an attitude of hard *o*, p-a""nJ", ioisisrent and confident. The research proves
the theory H-ushcs (2009) that the.learnirg process of reamid ilr,;";;i;;;,r;;il;;;;ffi;iiiics: (r)discipline; (2) manners and mutuar rerp""[ i3y is not u.rogonr"* .o"i"tiring; tei"r".i;i"r, *j'"""ni""i. gr"r"a
thal 

3vev-1ov9 made by the whole.boay-ii a surr in 
"o;hin; ubiliiy intetiettuat character, discipline, creative,

and fear ofGod, shaping the personality ofwho is responsiute,itrariig, self-contained and have identityj.
Key Word: Developurent ofCharacter, Traditional Dance Lessons, Dancing plates, Identity

PENDAHULUAN

Pembinaan./Pendidikan Karakter dan Tari Tradisional
Pembinaan karakter menjadi isu yang telah berkembang tidak saja di Indonesia namun

juga di Negara tetangga, yang erat hubungannya dengan kondisi merosotnya moral di kalangan
masyarakat seperti kekerasan, perkelahian antar pelajar, perkerahian antar etnik, perilaku seks
bebas, dan korupsi yang cenderung meningkat, serta kebebasan dalam berkomunikasi di media
sosial yang saat ini sangat marak di dunia maya baik di facebook, twitter, instagram dan
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sebagainya. Hal ini disebabkan terjadinya proses globalisasi, yang disebabkan majun)'a

perkembangan teknologi dan ekonomi sehingga memudahkan komunikasi, informasi, dan

transportasi, yang membawa dampak positif sekaligus dampak negatif bagi suatu masyar;kat

(Tilaar, 1999:3).

Kebudayaan negara-negara Barat yang cenderung mengedepankan rasionalitas,

mempengaruhi negara-negara Timur termasuk Malaysia dan Indonesia. Trend fashion budaya

korea pun tidak dapat terclakkan melalui pasar bebas atau pasar global seperti perdagangan or-
line yang sangat mempengaruhi gaya hidup masyarakat. Akibatnya masyarakat terus

berkembang dan mengalami proses transformasi sehingga berada dalam kondisi transisi atau

berada dalam suasana tidak di sana dan tidak di sini. Di satu sisi nilai-nilai tradisi masih kuat

melekat dalam diri masyarakat, di sisi lain arus globalisasi yang datang begitu kuat

memberikan perubahan dalam kehidupan sosial, sehingga melahirkan global culture (which)

is encompassing the world at the international level (Robertson, 1992: 5). Akibatnya dapat

membuat longgamya nilai-nilai budaya yang tadinya oleh sebahagian masy.arakat masih

menjunjung tinggi nilai-nilai leluhur tradisi dan spiritualitas keagamaan, namun akhirnya tidak

dapat dimungkiri akan terpedaya dan terpengaruh oleh kehidupan global yang telah berada di

depan mata.

Kondisi kehidupan dalam global cuhure y.ang memberi dampak terhadap etika dan

moral tersebut perlu dibina dan diarahkan melalui pendidikan baik secara formal maupun non

formal. Fenomena tersebut mendapat perhatian yang serius dan memunculkan berbagai

wacana, baik dari pihak pemerintah maupun dari pihak masyarakat sendiri. Bidang kesqnian

baik teater mauprrn tari untuk mengembalikan nilai-nilai budaya yang seharus dipelihara serta

dilestarikan dalam kalangan generasi muda. Nilai-nilai budaya yang berisikan etika dan moral

tersebut selayaknya ada dalam warisan budaya berupa kesenian terutama dalam tari traclisional

atau tari klasik bahkan pada tari etnik yang berkembang di kalangan masyarakat.

Tari tradisional 
.sebagai 

bahagian dari kesenian tradisional, adalah suatu bentuli seni

yang bersumber dan berakar dari kehidupan sosial budaya masyarakat, sehingga rnasyarakat di

mana kesenian tersebut tumbuh dan berkembang merasa memiliki kesenian tersebut.

Pengolahannya didasarkan pada cita rasa masyarakat pendukungnya, yang mempunyai nilai-

nilai budaya yang melekat dalam kehidupan tradisi, pandangan hidup, pendekatan falsafah,

rasa etik dan estetik serta pola budaya terkandung di dalamnya. Sehingga hasil atau produk

kesenian tersebut bisa diterima oleh masyarakat sebagai warisan yang dilimpahkan atau

dipindahkan dari generasi tua ke genarasi muda (Achmad, 1991: 40). Oleh sebab itu pada

awalnya persembahan tari tmdisional sangat erat hubungannya dengan kegiatan keagamaan
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dan adat istiadat. Dengan dipahami bahwa tari tradisional sarat dengan nilai-nilai tradisi

tersebut maka ia telah difungsikan untuk kepentingan pendidikan yang diajarkan untuk tujuan-

tujuan khusus dalam pendidikan (Kraus, 1969:4, Rina, 2012:21). Dengan demikian tari

merupakan satu subyek yang mempunyai peranan dalam membina karakter manusi4 meskipun

kita tahu bahwa pembinaan karakter yang utama dalam mendidik manusia adalah keluarga.

Namun dengan dijalaninya separuh waktu oleh seseorang di bangku pendidikan, maka sekolah

layaknya tidak lagi merupakan wadah untuk mengolah ilmu dalam meningkatkan intelektual

seseorang, namun juga merupakan tempat pembinaan karakter (sofft skill ata't kemohiran

insaniah).

Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai upaya untuk membentuk kepribadian

seseorang melalui pendidikan yang hasilnya terlihat daram tindakan nyata seseorang berupa

tingkah laku yang baik,jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras dan

sebagainya. Sejalinya karakter sesuatu yang potensial dalam diri manusia, ia kemudian akan

aktual dikala te;us menerus dikembangkan, dilatih melalu proses perrdidikan (Lickona, l99l
dalam Guskey, 2Ol2l. 122). Harapan akhir adalah terwujudnya peserta didik yang memiliki

integritas moral yang mampu direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam

berinteraksi dengan Tuhan, dengan sesama manusia dan dengan alam lingkungan. Ki Hajar

Dewantoro (1937) telah lama mengemukakan nilai-nilai kehidupan dalam belajar seni adalah

"ngerti-ngerasa-ngelakoni" (menyadari, menginsyafi dan melakukan), yang dapat dijadikan

titik tolak membangun karakter dalam pembelajaran tari (Kuswanantiyo dalam Sumaryono,

2013: 16l). Hal tenebut mengandung pengertian bahwa Pendidikan Karakter adalah bentuk

pendidikan dan pengajaran yang menitikberatkan pada prilaku dan tindakan siswa dalam

mengapresiasikan dan mengimplementasikan nilai-nilai karakter ke dalam tingkah laku sehari-

hari. Dengan demikian sesuai teori Hughes (2009) bahwa proses pembelajaran tari tradisional

meliputi pembelajaran empat macam etika: (l) disiplin; (2) sopan santun dan saling

menghormati; (3) tidak sombong atair bersosialisasi; (4) konsisten dan p€rca-va diri.

Berdasarkan isu yang berkembang tersebut maka penelitian dilakukan di wilayah

perkembangan tari tradisional, dengan mengambil objek kajian Tari Piring yang berkembang

di Nagari Lubuk Kumpai. Lubuk Kumpai berada di Kecamatan Bayang Pesisir Selatan,

merupakan kabupaten yang kaya dengan kesenian tradisional yang tersebar di tengah-tengah

masyarakatnya. Setiap nagari memiliki seni dan budayanya masing-masing yang menunjukkan

keanekaragaman dan kekayaan budaya dan kekayaan alam yang juga melimpah. Kekayaan

sumber manusia, budaya dan alam ini merupakan potensi yang besar untuk bisa diapresiasikan

dan dikembangkan kepada generasi penerus terutama kepada pese(a didik. Maka dengan

０

〉

０

´

つ

一
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demikian kekayaan budaya lokal tersebut dapat tumbuh dan berkembang karena sarat dengan

simbol-simbol yang mengandung kearifan lokal. Hal ini perlu digali dan disebarkan kepada

peserta didik sebagai calon generasi penerus agar memahami makr., setiap budaya daerah

sebagai bagian dari kebudayaan nasional, sekaligus membela.;arkan seni budaya. Hal tersebut

sesuai dengan tujuan pendidikan seni budaya di sekolah, terutama bagi perkembangan

kepribadian siswa dari sisi potensi estetiknya yang diyakini dapat memperhalus budi manusia.

Pengaplikasian pembelajaran tari tersebut secara tidak langsung telah berlaku pada kelompok

kesenian tradisional Bayang Maimbau yang dipimpin oleh bapak Alidas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini jenis kualitatif yang menggunakan pendekatan etnografi. Etnografi yang

lebih berfokus pada studi lapangan dan observasi partisipan, yang bertujuan untuk mengkaji

aktivitas tari Piring dalam kehidupan masyarakat (society's way of life), untuk mendapatkan

suatu deskripsi tentang struktur social dan budaya suatu masyarakat dan aktivitas tari Piring

dalam kelompok Bayang Maimbau. wawancara dengan beberapa informan seperti seniman

tari Piring, penari pcmusik, dan tokoh masyarakat untuk mendapatkan data baik yang ierkait

langsung dengan permasalahan penelitian maupun tidak terkait langsung. Semua daia

dianalisis yang diawali dengan proses memilah-milahkan dara, kemudian dideskripsikan

menurut sub-sub bab yang telah dirancang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tari Piring Sebagei Sarana Pembinaan Karakter Anak Muda Lubuk Kumpai

Untuk menemukan karakter pada tari Piring di Lubuk Kumpai ini dapat dianalisis pada

seiap gerak tari Piring sebagai berikut:

DESKRIPSI GERAK TARIPIRING LUBUK KUⅣ IPAI

t. P, ′οS'SI

Gerak ini merupakan gerak pembuka, penari dalam pola sejajar, di awali dengan
gerak bertepuk, a)run kanan ayun kiri, basitenjek dalam hitungan l-8. Gerak Ayun
Kemudian gerak ayun yaitu mengalunkan ke dua tangan dari kanan ke kiri ke sisi
badan hitungan l -8.



s― =%“
“
″2%滋%″ S藁勿笏%″″ ん́

“
“

ノク
'25θ

″7α ′ 291

tangan sambil kaki injit dengan menghentak-hentakkan

3. Serenggek, satu kaki diinjit sambil berjalan secara bergantian kaki kanan dan kaki
kiri. Tangan kanan seperti mengepakkan sayap, dengan menggerakan pergelangan
tangan. Gerak ini dilakukan dalam pola setengah lingkaran melukiskan ombak dilaut
dalam pula melengkung. Gerak dilakukan oleh Bapak Alidas tuo Tari grup Bayang
Maimbau.

4. Lenggang Karaie
Gerak ini dilakukan sambil berjalan dengan melenggangkan tangan dan kaki
melangkah dengan penekanan pada kaki pijak baro yaitu kaki lebih cepat berjalan
dengan posisi disentakkan ketika diangkat ke atas dengan lincah.
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Gerak ini mengambil posisi untuk gerak sambah dan mengawali tarian dengan gerak-
gerak berikutnya.

5 ■″bο αfι sα″′f′ng,gerak ini mcngayun piHng dengan tangan kanan kea rah samping
kiri,kemudian daH arah ke kanan

6. Manjek pohonr kedua piring diayun ke atas dan ke bawah seperti orang mern.anlat
pohon.

7. Ayun, kedua tangan diayun ke kanan dan ke kiri.

8.rψαfιαgαル′れgerak Se2eni mdukis ttgka delapan di udara
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9 ルしο嗜0た gcrak ini dilakukan sambil mengoniak― 。可ak dCngan satu kaki di lipat

atau tegak itik.

lO. Variasi silat, gerak ini dilakukan seperti menendang berbalasan dengan piring tetap
digerakkan sambil

ll. Loncek,te,tz,t (duduk), gera-k dilakukan dudrrk sambil meloncat- loncat sepeti katak,
tangan di ayun ke depan dan ke

12 βag2J″′cgぅ dcngan cara ruling
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Berdasarkan deskripsi di atas dapat dianalisis bahwa hakekat proses pembelajaran tari

Piring tidak hanya terfokus kepada teknik mulai dari sikap gerak, fose tubuh, rangkaian gerak

secara kontinyu <ian.keufuhan dalam menarikan saja, namun Learning Outcome (hasil

pembelajaran yang mesti dicapai) sebenarnya adalah mentransferkan nilai-nilai budaya yang

erat hubungan d engan soft skill. Sofft skills yang terdiri dari (l) Connucation skilt (2) Critical
thinking ond problem solving skills, (3) Conlinuous learning and information management (4)

Team work skills (5\ Ieadership skill (6) entrepreneurial skills (7) profesional ethics and moral

(Kementrian Pengajian Tinggi Malaysia, 2006: 8).

Tari dijadikan satu media dalam pembinaan karakter akan dapat mencapai 7 kriteria

sofft skills tersebut, banyak memberikan manfaat kepada peserta didik. Tidak hanya sekedar

bisa menarikan sebuah tari dengan bagus, mulai dari sikap gerak, pose tubuh dan kcindahan

rangkaian gerak semata, namun karena tari mempunyai makna dari simbol-simbol gerak, maka

bagaim6n peserta didik menghayati dengan baik dan benar, maka akan dapat membenhrk

mental, baik secara pribadi maupun secara berkelompok. Siswa didik mengenal budaya secara

kreatif dan menlekspresikannya dengan p€rasaan senang dan gembira. Ketika seorang penari

menggerakan seluruh tubuhnya dengan ekspresif maka karena tahap berfikir (olah hati) mulai

bekerja sehingga dia hafal rangkaian gerak demi gerak. Kemampuan mengekspresikan tari

dengan baik adalah karena sesuai dengan pesan yang disampaikan dalam tarian tersebut. Olah

fikir, olah hati, olah raga dan olah rasa dan karsa seperti yang tela di desain oleh tim

Kemendikbud akan tercapai dalam pembelajaran tari. Nilai-nilai tersebut dapat dilihat satu

persatu dalam gerak-gerak tari di bawah ini.

Gerak Sambah yang digerakkan oleh tubuh dalam sikap tubuh membungkuk dengan

posisi duduk pada tarian piring, merupakan jembatan dalam mengkomunikasikan rasa saling

hormat menghormati. Menurut Desmon Morris (1977: 24, 27) anggota tubuh yang paling
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mampu untuk mcngkOmunikasikan penyampaian salam adalah tangan 
4ヽaksud gerak yang

dilakukan oleh tangan akan lebih jelas apabila dⅡ Hngi Oleh tekanan tcnentu,scpeni ekspresi

Wttah atau gerakan kepala.Kedua tangan denganjan jemaH ddam po●
J tegak venical,hlu

dJekatkan ke kening atau dahi di depan wttah bttk dengan cara menundukkan waJah maupun

menengadah atau kedua tangan dengan kelimajaH tegak d depan dada dapat menガ
mb01kan

tanda menghonnati Demikianjuga apabila tangan dikepal atau scperti menggenggam adalah

dimaksudkan untuk memberi salatn. Pergerakan tersebut akan lebih sempurna dan lebih

bellllakna apabila d五 kuti dengan waJah yang ramah, dengan kepala menekur serta badan

dibungkukkan.

Proses pembelaiaran yang mengkOmunikasikan pesan― pesan atau nlh卜 nlltt juga dapat

dlakukan ketika sebuah rangkttan gerak akan didemontraskan seorang guru tari.Gerak ta五

PiHng memang tidak dapat dimaknai satu persatu karena sifat kerakyatannya maka gerak

muncul secara spontanitas. Namun dengan menganalisis satu persatu gerak, nalnpak dalam

penggunaan tenaga yang energik,keaktifan seluruh anggota tubuh balk kaki,tangan,jaH,bahu,

pinggul dan kepala gerak yang dapat dilakukan dari segala petturu atau 3 dimensi

menggall■ barkan llsaha dan ketJa keras yang ddak habis― habisnya.Dengan kata lain,setiap

orang perlu rnawas diri und memperoleh kehan■
Onisan dalall■ bel..lasyarakat.Dalam hal ini,

pepatah adat Minangkabau mengatakanら

"d銀
′′′fみα

"′
α力腸れ らα腸′o′

`′

′力α″′α力liあみ

Oati‐had dalam beridan,begitupun melihat,schingga tidak menyakiti hati ttau perasaan Orang

lai→.Pendapat daHpada tOkoh tari tndisiOnal tersebut dapat pula dittuk pada buku pepatah

petitth Minangkabau αむ
“

Hakimi,1991:38).Gerak demi gerak dittarkan Oleh guru面

secara sabar lnerupakan proses pelllbentan karakter dari sang gur.l kepada muridnya.

Kekutan nilai‐ nilai tradおt hubungan s。●d teJdin antara pe面 .Mereka bergerak
serelltak menggerak piring di kedua tmgan yang mengeluarkan dendngan‐

dentingan buah
kemiH menghasilkan bunyi ting ting ting ting dalam tempo yang dinamis,dengan lincah

mengayun tangan ke atas dan ke bawah dalam garis inelingkar di udar■
posisi penan dengan

pola bersat garis lengkung,melingkar sermtak pula menggerakkan tangan ke samping sambil

beJalan bejengket dalam pola melingkar Carお yang diciptakan menimkan elang terbang

dengan sayap sebelah kanan,p。la lantai sekilas Ombak yang bersibak,bcrgelombang Dengan

serentak pula penaH menggerakkan tangan seperti melukis angka delapan dengan piring di

kedua telapak tangan selalu dtaga supaya piHng menghadap ke atas Gcrak yang eneriik

tersebut d‖ mbangilengkungan pada tangan,badan membungkuk,semua anggota tubuh saling

meirnbangi agar piring tidak pecah Untuk setiap peralihan gerakan kemudian d五
kuti dengan

patuh dan serempak oleh penaH sangat mencellllinkan kedisiplinan,saling tOleransi,apalagi
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bunyi dentingan piring yang khas terdengar harmonis yang dihasilkan oreh jentikan cincin
penari yarrg melantun ke piring yang mereka pegang. .\dakalanya seorang penari meneriakan

taa dengan penuh semangat memotivasi penari untuk melakukan gerakan yang begitu unik,

terkomposisi dengan dinamis. Gerak yang lincah, mengayun, dengan bersemangat pola gerak

didbminasi dengan pola melengkung dengan lincah penari memutar-mutar tangan sambil

menjentik jentikan cicin logam. Ketahanan kuda-kuda pada setiap gerak kaki yang lincah

berpindah pindah tempat dan kekuatan lengan dengan dasar kekuatan siku-siku berdasarkan

pencak" Pergerakan yang berdasarkan silat tersebut merupakan gerak dasar dalam bentuk siap

siaga, ketaharran, ketangkasan sebagai jaga diri bagi anak laki-laki.

Gerak Tari Piring yang dinamis tersebut tidak dapat dilakukan tanpa melalui latihan-

latihan yang perlu kedisiplinan, rasa kebersamaan untuk mewujudkan keindahan dari gerak

yang sangat mengasyikkan. Pergerakan mereka diawali dengan sambah dengan menyusunjari,

diakhiri dengan duduk terlebih dahulu mempertemukan kedua telapak tangan, kemudian

membentuk gerak suduang daun yarrg mereka namakan genk pambaoan adalah mengawali

cara beretika dan menghormati orang. Gerak-gerak tersebut telah mengajarkan sikap (l)
disiplin; (2) sopan santurr dan menghormati; (3) tidak sombng atau bersosialisasi; (4)

konsisten dan percaya diri (Hughes, 2009: 162-170).

Pergeral<an yang dilakukan secara serentak oleh penari yang banyak dengan pola tradisi

yang terdapat pada tari Piring, bukan hanya berupa salam hormat atau keindahan dad

keseragaman gerak semata, namun peran atau status yang dibawakan oleh penari bahwa betapa

pentinpya etika sosial dalam masyarakat (llermien, 2006:ll). Jalinan hubungan antara satu

penari dengan penari lainnye menggambarkan hubungan masyarakat yang saling

membutuhkan satu saroa lainnya sekaligus difahami sebagai bahagian kehidupan

bermasyarakat iersebut sangat indah. Kebiasaan dalam pertukaran gerak tari Piring.memakai

kode atau aba-aba teriakan Up oleh seorang pemimpin dalam kelompok penari, yang kemudian

diikuti aba-abanya oleh seluruh penari tanpa terkecuali. Tanpa mengikuti aba-abanya, maka

perbenturan piring dan ketidak rampakan gerak tidak dapat dihindari tentu akan terjadi piring

jatuh dan pecah. Keindahan tari Piring yang mengunggulkan komposisi kerampakan gerak

dengan kekuatan ayunan piring merupakan keunikan yang dapat dinikmati oleh penari dan

penontomya dengan mata dan rasa.

Keelokkan hubungan antara komando dan anggotanya pada tari Piring ketika melakukan

kerampakan dan kebersamaan dalam setiap gerakan. rnaka sungguh sangat elok pula berlaku

dalam kehidupan nyata. Hal yang demikian dikemukakan oleh Royce (1977:136) bahwa:
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Tari tidak hanya berkaitan dengan pelaku dan penonton, melainkan berhubungan
dengan aspek sosio cultural..., keseluruhan ciri yang menentukan pola dalam tari
berkembang melalui peniruan-peniruan dan interaksi antara anggota masyarakat,
sehingga berkembang melembaga menandai sebuah identitas. Setiap pola gerak yang
dinamakan gaya- dan gaya tersusun dari simbol-simbol dan bentuk-bentuk yang
berasaskan pada orientasi nilai yang dianut, diyakini, dan diinternalisasikan dalam
anggota kelompok masyarakat.

Gambar l: Gaya yang dinamis, lincah dengan energik simbol semangat kebersamaan yang

merupakan khas tari Piring Pesisir Selatan.
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SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan berbagai hat berikut:

l. Pembinaan karakter dapat dilakukan melalui pembelajaran tari tradisional selayaknya

menghasilkan produk budaya yang berorientasi kepada budi, etika dan moral manusia sesuai

dengan simbol-simbol gerak tari yang berisikan kandungan nilai-nilai budata yang

semestinya dijunjung tinggi, diwariskan secara terus menerus kepada generasi muda

2. Peran guru, penggiat atau seniman tari sangat diperlukan dan perlu dihargai sebagai pusat

pendidikan dan pusat lembaga pengembangan kebudayaan yang sekali gus juga merupakan

pusat kajian, dan pengembangan ilmu-ilmu untuk mencapai kemajuan peradaban manusia'

3. Pelaksanaan Pendidikan Karakter melalui pembelajaran tari tradisional adalah salah satu

usaha dan mengupayakan untuk dapat dijadikan basis pembinaan karakter anak bangsa,

perlu pula dilaksanakan seiring dengan upaya pemerint-ah untuk terus mererus membina

kesenian tradisional di tempat mereka hrmbuh dan berkembang.

4. Perlu digaris bawahi bahwa lingkungan sosial budaya tempat asal tari tradisional tersebut

berada adalah merupakan sumber atau nara sumber yang kondusifbagi para siswa, baik dari

sisi lingkungan keluarga, sekolah, dan terutama masyarakat yang berbudaya sebagai

penentukan dalam mentransferkan nilainilai tersebut dan merupakan basis yang kuat bagi

pembinaan karakter bangsa.

5. Seeloknya guru kesenian dalam menjalankan pembelajaran tari tetap kukuh mencapai sol

s,h7ls sesuai dengan teori Bloom (1975), yaitu: (l) pemb€rdayaan intekeltual atau ranah

berf*ir (cognitive domain). (2) Pengamalan nilai-nilai dalam pembentukan sikap dan moral

atau ranah rulu (affective domain), dan (3) penbekalan keterampilan atau kemahiran fisik

Qtqchomotor domain) (lihat Guskey, 2Ol2;141). Tiga domain tersebut sesuai pula dengan

Grand Design Konfigurasi Karakter yang disusun oleh Kemendikbud yaitu: (l) tingkat

kecerdasan/intelektual yang disebut "olah pikir", (2) kejujuran dan rasa tanggungjawab atau

"olah hati", (3) kebenihan dan kesehatan atau "olah rag6", dan (4) kepedulian dan

kreativitas atau "olah rasa dan karsa", yang merupakan langkahJangkah untuk mewujudkan

“nilai― nilai luhur dan perilaku berkarakter".
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